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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

 
 
 



 
 

 

HASIL WAWANCARA 

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : M. Ali Rusdi 

 Agama  : Islam 

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : iya  

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukum bunga utang piutang ? 

Jawaban : Haram 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : “Pada prinsipnya bunga uang pada perbankan konvensional belum 

tentu masuk dalam kategori atau sama dengan Riba, di karenakan ada karakter 

yang berbeda riba pada masa Nabi dengan bunga bank itu sendiri. Kenapa saya 

katakan demikian, saya melihat bunga bank bukan pada aspek riba nya tapi justru 

pada aspek ketidakjelasan atas selisih antara pokok pinjaman dengan kredit atau 

pengembalianya, sehingga ketika perbankan dapat menjelasakan arah dari selisih  

tersebut misalnya ada biaya administrasi, perkiraan inflasi, ataupun pengambilan 

keuntungan maka saya anggap bahwa bunga bank tidak ada persolan, selagi 

terjadi asas transparansi di setiap transaksinya. Karena perbankan juga merupakan 

lembaga bisnis yang berorientasi pada keuntungan.” 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Ia latar belakang pendidikan yang mendasari saya paham tentang bunga 

sehingga saya beranggapan demikian tentang  bunga 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya, suku bunganya 1-2% 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : Saya memahami bunga pada perbankan berbeda dengan bunga yang 

disamakan riba dalam Islam, selain itu saya juga melakukan transaksi pada 

perbankan dengan sistem bunga karena faktor gaji yang melalui bank tersebut.  

 
 
 

 

 



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Hannani 

 Agama  : Islam  

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : iya 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukum bunga utang piutang ? 

Jawaban : haram 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : “Menurut saya dalam Islam membahas dan mengaharamkan praktik 

bunga dikarenkan dapat menyulitkan pihak yang berutang, namun berbeda dengan 

bunga uang pada perbankan, kalau di bank yang ada sekarang bukan riba, tapi 

biaya yang harus di bayar oleh nasabah yang telah dibantu permodalan usaha, atau 

untuk membeli kebutuhan nasabah, usaha perbankan itu jasa, bukan utang piutang 

sebagaimna yang dilakukan oleh masyarakat umum, sehingga setiap usaha itu 

mengharapkan keuntungan dalam usahanya begitupun dengan perbankan yang 

juga merupakan suatu bisnis yang bertujuan untuk mendapat keuntungan atas 

setiap transaksinya.” 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban :Proses blajar  

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : ya 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : gaji melalui BRI 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Mahsyar   

 Agama  : Islam  

 

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ia 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukum bunga utang piutang ? 

Jawaban : haram 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Dalam Islam konsep bunga sudah ada sejak masa jahilia, hukum bunga 

dalam Islam haram. konsep bunga pada perbankan konvensional ada dua kategori. 

Yang pertama, yang dikuasai Negara ini hukumnya Mutasyabih. Yang kedua bank 

konvensional yang dikuasai oleh konlomerat baik pribadi maupun coorporasi dan 

ini hukumnya haram, kenapa kemudian bank yang dikuasai oleh Negara 

hukumnya mutasyabih karena pertama kebradaannya sangat darurat dan 

keuntungannya digunakan oleh Negara artinya yang nikmati bunga bank adalah 

rakyat sendiri, berbeda dengan bank swasta yang keuntungannya untuk 

kepentingan pribadi. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Proses Belajar dan Nilai Agama 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : kalau menabung saya gunakan bank syariah kalau gaji saya gunakan 

konvensioanal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Budiman   

 Agama  : Islam 

  

 
1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ia 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

Jawaban : haram  

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Dalam  Islam konsep bunga hukum nya haram, namun bunga di 

wilayah perbankan bisa haram bisa tidak, karena di Indonesia ada Bank milik 

Pemerintah ada yang milik perorangan. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Belajar dan agama 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya, suku bunganya saya tidak update  

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : aturan dan kebijakan sebagai dosen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : M. Amin 

 Agama  : Islam  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ia  

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

Jawaban : haram  

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : “Kalau saya sependapat dengan ulama secara umum, mengaggap 

bahwa bunga bank dalam perbankan hukumnya makruh, atau terpaksa meskipun 

mengandung unsur riba, karena menganggaap bahwa bunga bank dianggap untuk 

kepentingan umum khusus di wilayah perbankan dinaungan pemerintah berbeda 

dengan prbankan swasta atau rentenir. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : proses belajar  

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya  

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : gaji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Pdt. Joni Pune  

 Agama  : Kristen Protestan 
 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : iya 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

Jawaban : tidak diperbolehkan 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Dalam agama Kristen praktik bunga adalah sesuatu yang tidak 

dianjurkan, namum berbeda dengan bunga pada perbankan, Bunga uang pada 

perbakan adalah suatu proses yang harus dilakukan oleh bank supaya dapat 

menjamin setiap orang yang ada didalamnya juga membayar pajak pada 

pemerintah, bunga bank boleh saja dilakukan yang jelas sesuai dengan regulasi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah.karena dalam Kristen sepanjang kita taat 

dengan pemrintah karena konsep Kristen menggap bahwa pemerintah adalah 

wakil allah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. Jadi bunga pada bank 

adalah hal yang wajar yang jelas sesuai degan aturan pemrintah karena perbankan 

juga tentunya mengharap keuntungan dan biaya oprasional yang diambil dari 

praktik bunga itu. Jadi bunga bank dan riba itu berbeda karena bunga perbankan 

arahnya jelas. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Yang melatar belakangi saya berpendapat demikian adalah faktor 

agama dan proses belajar mengajar , Saya paham tentang bunga secara umum dan 

juga bunga dalam perbankan melalui studi kuliah saya belajar dan juga kebetulan 

mengajar tentang ekonomi juga dari beberapa referensi agama yang pernah saya 

baca dan analisa. 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya bunganya kurang dari 1% 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : Keluarga saya melakukan transaksi pada perbankan yang bersistem 

bunga makanya saya juga bersikap melakukan transaksi diperbankan yang 

bersistem bunga karena saya melihat tidak pernah terjadi permasalahan terhadap 

besaran bunga dan sudah menjadi kepercayaan keluarga untuk bertransaksi di 

bank tersebut sehingga saya juga melakukan setiap transaksi saya di bank 

tersebut. 
 



 
 

HASIL WAWANCARA 

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Pdt Herman Thamrin 

 Agama  : Kristen Protestan 

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ia 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukum bunga utang piutang ? 

Jawaban : dilarang 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Agama Kristen melarang praktik bunga/riba dilakukan jelas tertuang 

pada Alkitab, lucas pada pasal 3 ayat 10-13. saya mengaggap bahwa bunga uang 

dalam perbankan adalah praktik yang boleh saja dilakukan dan praktik ini akan 

selamanya ada dan tidak akan pernah hilang, dikarenakan bunga diambil oleh 

bank merupakan hasil dari p6enjualan jasa yang di berikan kepada nasabah yang 

diperuntukkan untuk biaya oprasional, pajak dan keuntungan tentunya, karena 

perbankan juga merupakan perusahaan yang berbasis bisnis yang pada ujungnya 

berkahir pada keuntungan. Yang jelas setiap transaksi pada perbankan harus 

saling sepakat antara nasabah dan pihak bank dan tetap berada pada regulasi 

terkait besaran bunga yang dianjurkan oleh pemerintah. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : proses belajar  

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : Yah tentu saya sering melakukan transaksi dan mempunyai tabungan 

dan juga kredit pada perbankan, besaran saya lupa. 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : ia saya melakukan transaksi pada perabankan dengan sistem bunga 

salah satunya karena pembayaran rumah saya mealalui bank itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Dominggus 

 Agama  : Kristen Protestan 

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ia  

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

Jawaban : Tidak diperbolehkan  

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Dalam Kristen tentang bunga uang tidak dibahas secara spesifik 

mengatur bahwa itu tidak boleh. Khusus di wilayah perbankan yang merupakan 

lembaga bisnis yang menwarkan beberapa jasa yang tentunya bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan, sehingga menurut saya bunga dalam perbankan adalah 

sesuatu yang wajar yang jelas bunga tersebut tetap sesuai dengan aturan/regulasi 

yang disudah di tetapkan oleh pemerintah, karena bunga ini  tentunya digunakan 

untuk membiyai oprasional, membayar pajak, sekaligus keuntungan, dan juga 

saya mengaanggap bahwa bunga bank ini adalah balasan atas jasa yang diberikan 

oleh perbankan kepada nasabahnya. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Yang melatarbelakangi pengatahuan saya tentang bunga adalah proses 

dari pemahaman dan pencernaan dari informasi yang disampaikan dari orang 

seperti pihak markrting bank pada saat saya ingin melaukan transaksi dalam 

perbankan 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : ia  

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : selain dari gaji juga karna lebih kenal banyak tentang bank 

konvensional 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Ir. Maximus L. Keytimu, S.Pd. 

 Agama  : Kristen Katolik 

  
 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : Iya 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

Jawaban : DiLarang 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Kalau saya mengikut dengan pak Joni dan memang Praktik bunga 

dalam agama katolik itu dilarang,. ketika  bunga itu meresahkan atau memaksa 

dan melewati batas dari kewajaran dan tidak jelas , jadi kalau dalam perbankan 

awalnya ada kespakatan perjanjian yang dilakukan kemudian jelas bahwa bunga 

ini untuk biaya oprasional dan juga bayar pajak maka bunga itu wajar saja untuk 

dipraktikkan.”
1
. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Saya mendapat informasi yang jelas tentang bunga itu selain dari proses 

belajar juga dari lingkungan sekitar dan informasi dari orang-orang perbankan 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya  

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : Iya saya saya melakukan transaksi di bank sistem bunga karena gaji 

saya melalui bank tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             

1
Maximus L. Keytimu, Tokoh  Agama Katolik, wawancara  oleh penulis di Parepare, 22 Juni 

2020. 



 
 

 
HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Raimundus Ebe 

 Agama  : Kristen Katolik 

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ada 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukuk bunga utang piutang ? 

Jawaban : boleh untuk keuntungan bersama 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Dalam agama Katolik bunga diatur dan itu jelas dilarang kecuali 

peruntukannya tersebut digunakan untuk kepentingan bersama, menurut saya 

kalau di perbankan praktik bunga saya katakan sesuatu yang tidak semestinya dan 

menurut dalam agama katolik itu sesuatu bunga yang dilarang dan tidak 

dianjurkan untuk transaksikan. Kenapa saya katakan seperti itu karna saya 

mengaggap bahwa selisih antara simpanan/tabungan dengan bunga 

pinjaman/kredit sangat jauh. Penikmatnya adalah pihak bank, pengusaha besar 

dan orang kaya. Penderitanya mereka yang berada pada golongan ekonomi 

menegah ke bawah. Tentunya praktik ini akan membuat yang kayah semakin kaya 

dan miskin semakin miskin.” 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Proses Belajar dan juga informasi dari orang lain 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya, bunga saya kurang tau sudah lupa 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : lingkungan dan gaji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
HASIL WAWANCARA  

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Ngatemi 

 Agama  : Budha 

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban : ia ada 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukum bunga utang piutang ? 

Jawaban : dosa 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Agama Buddha membahas tentang pelarangan pengambilan Riba, tapi 

di wilayah perbankan saya anggap itu hal yang wajar selagi besaran bunganya 

wajar dan sesuai pada regulasi pemerintah itu mnurut saya bukan riba, karena 

perbankan juga merupakan perusahaan yang sifatnya tolong menolong dan diawal 

transaksinya kan ada kesepakatan antara pihak bank dan nasabah, bunga bank 

juga merupakan jalan bagi perbankan untuk mendapatkan keuntungan yang 

tentunya digunakan untuk biaya oprasional, biaya pajak, biaya sewa, dan biaya-

biaya lainnya. Selagi bunga itu tidak mencekik masyarakat maka bunga bank itu 

saya anggap wajar-wajar saja.”
2
 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : belajar Agama 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya, 1-2% 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : gaji dan lingkungan sekitar masih mayoritas bank konvensioanl 

  

                                                             
2
Ngatemi, Tokoh Agama Budha, wawancara oleh penulis di Parepare, 22 Juni 2020. 



 
 

HASIL WAWANCARA 

“Persepsi Tokoh Lintas Agama Kota Parepare Terhadap  

Praktik Bunga Uang Pada Perbankan ”. 

Identitas Responden 

 Nama : Sang Made Marsana, SH  

 Agama  : Hindu 

  

 

1. Apakah agama bapak(i) dikenal konsep bunga uang dalam utang piutang ? 

Jawaban :Iya 

2. Menurut agama bapak (i) bagaimana hukum bunga utang piutang ? 

Jawaban : kalau agama Hindu itu Dosa 

3. Bagaimana pendapat bapak(i) secara pribadi tentang praktik bunga uang pada 

perbankan ? 

Jawaban : Sebenarnya menurut agama Hindu bunga itu dilarang dan Dosa, Tapi 

ada pengucualian dalam artian tergantung kegunaannya, kalau digunakan untuk 

hal-hal yang mnguntungkan orang banyak itu boleh-boleh saja, tapi kalau untuk 

kepentingan pribadi itu yang tidak dianjurkan pada perbankan, jadi kalau menurut 

saya dalam perbankan pengambilang bunga tujuannya adalah untuk mendapat 

keuntungan yang dimana hasil dari bunga itu digunakan untuk membayar pajak, 

membayar biaya oprasional dan beberapa kegunaan lainnya sehingga menurut 

saya bunga boleh saja dilakukan oleh perbankan tapi harus sesaui dengan besaran 

yang telah ditentukan oleh pemerintah, tapi saya mendukung prinsip transaksi 

yang dilakukan oleh perbankan syariah yang harapan saya bisa dikembangkan 

oleh pemerintah supaya perbankan bebas dari transaksi yang mengasilkan bunga. 

4. Apa Latarbelakang atau alasan bapak(i) berpandapat tersebut ? 

Jawaban : Kalau yang menjadi latarbelakang saya memahami bunga ini tentu dari 

proses belajar baik dalam proses belajar di sekolah dan perguruan tinggi pada saat 

itu maupun juga pada belajar dalam agama tentunya. 

5. Apakah  bapak(i) melakukan transaksi pada perbankan dengan sistem bunga, jika 

iya berapa suku bunganya ? 

Jawaban : iya, suku bunganya saya lupa. 

6. Kenapa bapak(i) bersikap untuk bertransaksi di Bank tersebut ? 

Jawaban : Saya bersikap melakukan transaksi pada perbankan konvensional 

karena di parepare memang masih didominasi oleh perbankan konvensional 

dengan konsep bunga. 

 

 
 
  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  

Wawancara dengan Tokoh Agama  Kota Parepare 

Wawancara dengan Tokoh Agama Kota Parepare 



 
 

 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Wawancara dengan Tokoh Agama Kota Parepare 

Wawancara dengan Tokoh Agama Kota Parepare 



 
 

 
 

  

Wawancara dengan Tokoh Agama Kota Parepare 
Menggunakan google Form 



 
 

 
  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Wawancara dengan Tokoh Agama Kota Parepare 
Menggunakan Whats App 
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